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RINGKASAN 

 

Pasir besi merupakan endapan pasir yang didalamnya terkandung berbagai 

mineral, diantaranya adalah mineral hematit (Fe2O3) yang merupakan salah satu 

bahan yang digunakan dalam industri pembuatan semen. Kadar Fe2O3 dalam pasir 

besi yang digunakan untuk pembuatan semen harus sesuai dengan standar 

pembuatan semen yaitu sebesar 76,21%. Umumnya, kadar Fe2O3 yang terdapat 

pada pasir besi hasil tambang tidak mencapai standar dalam industri semen 

sehingga perlu dilakukan proses pengolahan terhadap feed pasir besi untuk 

meningkatkan kadar Fe2O3 agar dapat mencapai standar dalam pembuatan semen. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kadar pasir besi sebelum dilakukan 

proses pengolahan, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan 

kualitas pasir besi, dan menganalisis kadar pasir besi setelah melalui proses 

pengolahan. Dalam penelitian ini, analisis peningkatan kualitas pasir besi melalui 

proses pengolahan menggunakan alat pan american jig dengan variabel operasi 

kecepatan feeding, frekuensi pukulan dan panjang pukulan. Kecepatan feeding 

yang digunakan adalah 25 s/kg, 40 s/kg dan 55 s/kg. Frekuensi pukulan yang 

digunakan adalah 19 rpm, 21 rpm dan 23 rpm. Panjang pukulan yang digunakan 

adalah 0,5 mm, 0,6 mm dan 0,7 mm. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

terdapat 9 percobaan yang mengalami peningkatan kadar Fe2O3 sehingga dapat 

memenuhi standar industri pembuatan semen. Kadar Fe2O3 tertinggi dalam 

penelitian ini terdapat pada penelitian dengan variasi kecepatan feeding 40 s/kg, 

frekuensi pukulan 21 rpm dan panjang pukulan 0,6 mm yaitu dengan kadar 

konsentrat Fe2O3 sebesar 77,64% dan nilai recovery sebesar 93,66%.  

 

Kata kunci : Kadar Fe2O3, kecepatan feeding, frekuensi pukulan, panjang   

pukulan. 

 

Kepustakaan : 27 daftar pustaka, 1982-2020 
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SUMMARY 

 

ANALYSIS OF IRON SAND QUALITY IMPROVEMENT TO MEET THE 

NEEDS OF THE CEMENT INDUSTRY ON LABORATORY SCALE 

USING A PAN AMERICAN JIG TYPE 

 

Scientific Papers in the form of Skripsi, September 2021 

 

Viola Olivia; Supervised by Ir. Mukiat, M.S and Ir. H. Syamsul Komar, Ph.D. 

 

xviii + 154 pages, 94 tables, 28 pictures, 8 attachments 

 

SUMMARY 

 

Iron sand is a sand deposit that contains various minerals in it, including the 

hematite mineral (Fe2O3) which is one of the materials used in the cement 

manufacturing industry. The Fe2O3 grade in the iron sand used for cement 

manufacture must comply with the cement manufacturing standard, which is 

76,21%. Usually, the Fe2O3 grade contained in the iron sand from mining practice 

does not reach the standard in the cement industry, so it is necessary to process 

this straight-from-mine iron sand to increase the Fe2O3 grade in order to achieve 

the standard in cement manufacturing industry. This research aims to analyze the 

iron sand grade before going through processing, analyze factors that could 

improve quality of iron sand grade, and analyze the iron sand grade after going 

through the processing. In this research, the analysis of improving iron sand grade 

is done through processing using a pan american jig with feeding speed, 

frequency of stroke and stroke’s length as the operating variables. Feeding speed 

used in this research are 25 s/kg, 40 s/kg dan 55 s/kg. The frequency of stroke 

used are 19 rpm, 21 rpm dan 23 rpm. The stroke’s length used are 0,5 mm, 0,6 

mm dan 0,7 mm. Based on the research conducted, there were 9 samples that 

experienced increase in Fe2O3 grade so that they could meet the requirements of 

cement manufacturing industry standard. The highest Fe2O3 grade in this study 

were found in sample with variations of feeding speed 40 s/kg, frequency of 

stroke 21 rpm and stroke’s length 0,6 mm, with concentrate Fe2O3 grade of 

77,64% and recovery value of 93,66%.  

 

Keywords : Fe2O3 grade, feeding speed, frequency of stroke, stroke’s length. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Seiring zaman yang telah mengalami perkembangan, bidang industri di 

Indonesia telah mengalami perkembangan yang pesat. Perkembangan bidang 

industri di Indonesia menyebabkan meningkatnya kebutuhan bahan baku untuk 

memenuhi kebutuhan industri. Salah satu bahan baku yang dibutuhkan berupa 

bahan galian tambang. Bahan galian tambang disesuaikan dengan bahan baku 

yang dibutuhkan oleh industri tersebut, salah satunya adalah pasir besi yang 

digunakan dalam industri semen. Pasir besi merupakan endapan pasir yang 

terdapat kandungan mineral besi seperti magnetit, ilmenit, limonit, dan hematit 

didalamnya. Pasir besi terbentuk dari batuan yang didalamnya terdapat mineral 

besi, batuan yang mengandung mineral besi tersebut kemudian tergerus oleh 

cuaca, air permukaan yang terakumulasi dan terbawa oleh angin dan gelombang 

laut. Pasir besi umumnya memiliki warna abu - abu gelap dan hitam. 

Menurut data dari Badan Geologi Pusat Sumberdaya Mineral Batubara dan 

Panas Bumi tahun 2018, Indonesia memiliki potensi pasir besi dengan jumlah 

total sumberdaya dan cadangan masing masing 4.280 juta ton dan 750 juta ton. 

Memiliki derajat kemagnetan endapan pasir mencapai 65%, sementara kandungan 

Fe total dari konsentrat pasir besi mencapai 45%. Penambangan pasir besi ini 

banyak dilakukan di sepanjang pantai barat Sumatera, pantai selatan Jawa dan 

Bali, hingga pantai utara Papua. 

Pasir besi memiliki berbagai mineral pengotor yang terdapat bersama 

dengan mineral utamanya. Pada umumnya mineral tersebut yang terdapat pada 

pasir besi dipisahkan dengan menggunakan metode magnetic separation yang 

memisahkan mineral dengan memanfaatkan sifat kemagnetan. Alat yang biasa 

digunakan adalah alat magnetic separator. Terdapat juga salah satu cara untuk 

memisahkan mineral utama dan mineral pengotornya yaitu dengan menggunakan 

metode gravity concentration yang merupakan metode pemisahan berdasarkan 

perbedaan berat jenis antara pasir besi dengan mineral pengotornya (gangue 
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mineral). Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah tipe pan american jig. 

Tujuan menggunakan tipe alat ini adalah untuk mendapatkan kinerja yang optimal 

dalam memisahkan mineral utama pasir besi (Fe2O3) dengan mineral pengotornya 

dan dapat meningkatkan kadar Fe2O3 yang sesuai dengan kriteria standar SNI 

dalam pembuatan semen.  

Kegiatan pembangunan di Indonesia saat ini telah meningkat pesat dan 

kegiatan sektor kontruksi juga telah berkembang di Indonesia. Dengan 

meningkatnya kegiatan-kegiatan tersebut, maka permintaan terhadap industri 

semen juga semakin meningkat. Salah satu bahan baku yang digunakan untuk 

membuat semen adalah pasir besi. Pasir besi merupakan salah satu bahan korektif 

dalam pembuatan semen, yang dapat melengkapi salah satu atau beberapa 

komponen yang tidak ada pada campuran bahan-bahan mentah utama. Dalam 

memenuhi kebutuhan industri semen, pasir besi harus memiliki komponen Fe2O3 

yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan oleh industri semen. Kadar Fe2O3 

yang terkandung di dalam pasir besi dapat ditingkatkan melalui metode gravity 

concentration menggunakan alat pan american jig. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan kualitas kadar pasir besi yang sesuai dengan industri semen, maka 

dilakukan penelitian yang berjudul Analisis Peningkatan Kualitas Pasir Besi 

untuk Memenuhi Kebutuhan Industri Semen Dalam Skala Laboratorium 

Dengan Menggunakan Tipe Pan American Jig. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas feed pasir besi sebelum dilakukan proses pengolahan 

dengan menggunakan alat pan american jig ? 

2. Apa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan kualitas feed 

pasir besi ? 

3. Bagaimana kualitas feed pasir besi setelah melalui proses pengolahan untuk 

memenuhi kebutuhan industri semen ? 
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1.3. Batasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian berdasarkan permasalahan diatas, maka akan 

dibatasi pokok-pokok penelitian sebagai berikut: 

1. Penelitian ini membahas tentang tinjauan kualitas pasir besi dalam proses 

pengolahan sebagai bahan pembuatan semen. 

2. Variabel operasi yang mengalami perubahan nilai adalah kecepatan feeding, 

panjang pukulan, dan frekuensi pukulan. 

3. Variabel tetap dalam penelitian ini adalah debit air dan berat feed. 

4. Penelitian ini membahas mengenai analisis grain counting dalam menentukan 

kadar pasir besi. 

5. Penelitian ini membahas mengenai perhitungan recovery hasil percobaan. 

6. Pada penelitian ini mineral Fe yang terkandung di dalam pasir besi hanya 

difokuskan terhadap mineral hematit dan mengabaikan mineral lainnya seperti 

magnetit, limonit, dan ilmenit.   

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dengan dilaksanakannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis kualitas feed pasir besi sebelum dilakukan proses pengolahan 

dengan menggunakan alat pan american jig. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan kualitas 

feed pasir besi. 

3. Menganalisis kualitas feed pasir besi setelah melalui proses pengolahan untuk 

memenuhi kebutuhan industri semen. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari dilaksanakannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk dunia pendidikan dapat dijadikan referensi penelitian di masa yang akan 

datang. 

2. Untuk dunia industri dapat digunakan sebagai acuan kebutuhan pasir besi pada 

industri semen di Indonesia. 
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